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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena
berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan buku
ini. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan
arahan dalam menyelesaikan buku ini. Tidak lupa pula ucapan
terima kasih kepada sahabat-sahabat dan semua pihak yang telah
ikut membantu.

Buku ini berjudul “Dasar-Dasar Psikolinguistik (Suatu
Tinjauan Psikologi Bahasa)” yang terdiri dari 6 Bab meliputi: 1.
Pengantar, 2. Sejarah Singkat Perkembangan Psikolinguistik, 3.
Pemerolehan Bahasa, 4. Pemerolehan Bahasa Pertama (B1) dan
Bahasa Kedua (B2), 5. Hubungan Bahasa dengan Otak, 6. Implikasi
Psikolinguistik.

Penulis menyadari dalam buku ini masih banyak terdapat
kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran yang mengarah pada
kesempurnaan buku ini sangat diharapkan dapat bermanfaat bagi
semua pihak yang membutuhkan.

Jambi, 25 Februari 2023

Penulis
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PRAKATA

Sejak tahun 1994 Psikolinguistik sebagai salah satu cabang
ilmu linguistik telah dijadikan mata kuliah wajib bagi mahasiswa
jurusan Bahasa dan Seni, baik bagi bidang studi Pendidikan bahasa
sastra Indonesia maupun pendidikan bahasa dan sastra Inggris.

Pada tahun 1998 saya mendapat tugas untuk mengajar mata
kuliah tersebut pada program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia. Saat itu, saya mendapat kendala untuk mendapatkan
buku teks yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa walaupun
buku-buku yang berhubungan dengan mata kuliah ini, sebenarnya
sudah banyak ditulis dan diterbitkan. Namun buku-buku tersebut
sulit dipahami mahasiswa dan kurang selaras dengan deskripsi
mata kuliah yang diberikan kepada saya. Akhirnya saya mencoba
untuk menulis sendiri buku ini agar mahasiswa punya buku teks
yang sesuai dengan kemampuan mereka.

Tahap pertama saya berusaha menyusun bab 1 dan bab 2
tahun 1999 dengan merangkum beberapa referensi. Alhamdulillah
saya mendapat kesempatan untuk ikut pelatuhan penulisan buku
ajar di Bandung dengan dibimbing beberapa pakar dan didampingi
penerbit. Setelah pelatiahan saya berhasil merampungkan bab 3,
namun terhenti sampai tahun 2004. Baru pada tahun 2006 buku ini
dapat diselesaikan sampai bab 5.

Sejak tahun 1994 Psikolinguistik sebagai salah satu cabang
ilmu linguistik telah dijadikan mata kuliah wajib bagi mahasiswa
jurusan Bahasa dan Seni, baik bagi bidang studi Pendidikan bahasa
sastra Indonesia maupun pendidikan bahasa dan sastra Inggris.
Penulis mengucapkan terimakasih kepada berbagai pihak,
khususnya kepada teman sejawat penulis yang telah banyak
memberikan dorongan dalam menyusun naskah buku ini. Selain
itu, penghargaan dan terimakasih penulis sampaikan kepada
segenap keluarga, terutama kepada suami dan anak penulis atas
kesabaran dan bantuan mereka dalam berbagai bentuk.
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Akhirnya, kritik dan saran terhadap buku ini sangat penulis
harapkan. Dengan kritik dan saran dari teman sejawat dan para
pembac, mudah-mudahan kesalahan dan kekurangan tersebut
dapat di sempurnakan.

Jambi, 25 Februari 2023
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BAB
PENGANTAR

A. Latar Belakang Lahirnya Psikolinguistik

Pada tahun 1952, Social Science Research Council
mengundang 6 orang ahli atau pakar, mereka terbagi menjadi
dua yaitu tiga orang linguis dan tiga orang Psikologi untuk
mengadakan suatu konferensi interdisipliner di Amerika
Serikat. Konfrensi ini, bertujuan guna mendiskusikan secara
langsung mengenai kemunculan suatu bidang ilmu
pengetahuan yang baru yaitu Psikolinguistik. Interaksi antara
kedua jenis spesialis itu menghasilkan suatu kreasi bidang baru.
Biasanya bidang baru tersebut diharuskan dapat menyatukan
kedua spesialisasi itu dengan suatu cara tertentu. Sejak semula
ada hal yang sangat menarik yaitu Psikolinguistik berarti
masuknya ilmu linguistik ke dalam ilmu Psikologi dan bukan
sebaliknya.

Secara leksikak Psikolinguistik merupakan cabang ilmu
yang bersifat interdisipliner. Oleh karena itu, sebagai suatu
cabang ilmu ia merupakan gabungan dari dua ilmu yaitu
linguistik atau ilmu bahasa dan Psikologi . Psikologi adalah ilmu
yang mempelajari prilaku manusia dengan cara mengkaji
hakekat ransangan, hakekat reaksi dan tindak balas atau
(respon) terhadap ransangan itu, serta mengkaji proses akal atau
proses fikiran yang berlaku pada diri (otak) sebelum respon itu
terjadi (Simanjuntak, 1987:12). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Psikologi mengkaji proses akal atau fikiran
seseorang dengan segala manifestasinya. Proses akal atau proses



BAB SEJARAH SINGKAT

PERKEMBANGAN
PSIKOLINGUISTIK

Lahirnya psikolinguistik sebagai sebuah disiplin ilmu semula
dirintis oleh ahli-ahli Psikologi yang berminat dalam linguistic dan
sebaliknya. Para linguis memandang berbahasa sebagai objek kajian
linguistik; dan para Psikologi memandang bebahasa sebagai salah
satu objek kajian Psikologi. Kedua objek kajian itu, yaitu bahasa dan
berbahasa tidak dapat dipisahkan, walaupun bisa saja dibedakan.

Dengan demikian bila seseorang (linguis) ingin mengkaji
bahasa, maka sedikit banyak harus terlibat juga dengan pengkajian
proses berbahasa. Sebaliknya seorang psikolog ingin mengkaji
proses berbahasa maka sedikit banyaknya ia harus pula terlibat
dengan pengkajian bahasa.

A. Psikologi Behavioris

Pada awal abad ini, Psikologi sebagai suatu disiplin
eksperimental mulai mendapat perhatian. Para psikolog seperti
Wundt di Jerman dan titchener di Amerika Serikat melukiskan
Psikologi sebagai “science of the mind” dan mereka tertarik
sekali mengadakan penelitian mengenai “keadaan kesadaran
manusia” atau “the state of human consciuosness.” Tujuan yang
mulia ini diperkecil di laboratorium menjadi suatu telaah
mengenai seluk-beluk persepsi warna, bentuk, tanda-tanda
bunyi dan sebagainya. Metode telaah ini disebut introspeksi.

Revolusi Psikolinguistik Behavior timbul pada tahun
1920-an, dipimpin oleh John Watson di Amerika Serikat. Para
pengikut watson, yang terkenal sebagai kaum behavioris,
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BAB
PEMEROLEHAN

BAHASA

Pemerolehan bahasa (language acguisition) adalah suatu
proses yang dipergunakan anak-anak untuk menyesuaikan
serangkaian hipotesis yang rumit, ataupun teori-teori yang masih
terpendam atau tersembunyi dengan ucapan-ucapan orang tuanya
sampai dia memilih, berdasarkan suatu ukuran atau takaran
penilaian, tata bahasa yang paling baik serta yang paling sederhana
dari bahasa tersebut. (Kiparsky, 1968: 194). Dari mulai sejarah dan
pengertiannya, ada tiga mazhab teori yang melingkupinya. Proses
perkembangan serta aspek seputar pemerolehan bahasa. Tiga
standium perkembangan awal, perkembangan bidang pengucapan,
kosa kata dan kalimat, kesulitan-kesulitan anak dalam memahami
komunikasi serta kerancuan-kerancuan umum yang sering
dilakukan anak-anak saat melakukan praktik berkomunikasi.

Berbicara mengenai pemerolehan bahasa, maka kita tidak
dapat melepaskan diri dari perlengkapan pemerolehan atau
acguisition device, yang merupakan suatu perlengkapan hipotetis
yang berdasarkan suatu input data linguistik primer dari suatu
bahasa, menghasilkan suatu out put yang terdiri atas suatu tata
bahasa adekuat secara deskriptif buat bahasa tersebut. Peralatan
atau perlengkapan pemerolehan bahasa haruslah merupakan
keberdikarian bahasa atau language-independent, yaitu mampu
mempelajari setiap bahasa manusia yang mana saja pun, dan harus
menyeidakan serta menerapkan suatu bahasa pengertian atau
gagasan “bahasa manusia” (Chomsky, 1966: 20 - 21)
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BAB
PEMEROLEHAN BAHASA

PERTAMA (B1) DAN
BAHASA KEDUA (B2)

A. Perolehan Bahasa Pertama (B1)

Bahasa pertama adalah bahasa ibu, “bahasa ibu” bukan
berarti bahasa ibunya dari anak tersebut. Boleh jadi misalnya
seorang anak Indonesia yang mempunyai ibu dari suku Sunda
atau Jawa kemudian sedari kecil dia diasuh oleh warga negara
Amerika, maka bahasa ibu anak tersebut bukanlah Jawa atau
Sunda melainkan bahasa Inggris. Begitupun sebaliknya anak
Amerika yang sedari kecil diasuh oleh keluarga yang
menggunakan bahasa Jawa atau Sunda maka bahasa ibu anak
tersebut adalah bahasa Jawa atau bahasa Sunda. Dari keterangan
tersebut jelaslah bahwa pengertian bahasa pertama atau bahasa
ibu yakni merujuk pada bahasa yang pertama kali dikuasai oleh
anak. Pengertian bahasa kedua

Perolehan B: terjadi apabila anak yang belum pernah
belajar bahasa apapun sekarang mulai belajar bahasa untuk
pertama kali. Kalau ini satu bahasa, anak itu disebut
ekabahasawan (monolingual), sedang kalau yang diperolehnya
itu dua bahasa melalui proses dua bahasa secara bersamaan
ataupun secara berurutan, anak itu disebut dwibahasawan
(bilingual). Kalau yang diperolehnya lebih dari dua bahasa
secara berurutan, anak itu disebut gandabahasawan
(multilingual).
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BAB
HUBUNGAN BAHASA
DENGAN OTAK

Kemampuan sorang anak untuk membentuk aturan-aturan
bahasa yang rumit, membuat konstruksi tata bahasa lisan dan tata
bahasa isyarat dapat dilakukan dalam waktu yang relatif singkat.
Hal ini suatu gejala yang menakjubkan. Kenyataan menunjukkan
bahwa tahap-tahap yang dijalani seorang anak dalam memperoleh
B1 hampir sama prosesnya pada semua anak dari berbagai bangsa.

7

Hal ini memberi ide pada orang untuk megibaratkan ” proses
pemerolehan bahasa pada anak” sama seperti” cara anak itu belajar
berjalan” yakni secara alami. Tidak ada yang mengajar anak itu
berjalan, tapi semua anak yang normal dan sehat akan berjalan pada
usia yang kira-kira hampir sama.

Studi yang memusatkan perhatian pada dasar-dasar biologis
bahasa dan peralatan-peralatan otak yang mendasari pemerolehan
dan penggunaan bahasa adalah ilmu Neurolinguistik. Dalam buku
ini, ilmu tersebut tidak akan dibicarakan secara tuntas karena sudah
di luar ruanglingkup kajian Psikolinguistik. Namun hal-hal yang
relevan dengan fokus kita sebagai guru bahasa, terutama kaitan
bahasa dengan otak perlu dibahas.

A. Dua Sisi Otak Manusia
Sejak seabad yang lalu, sudah ada asumsi dasar yang
mengungkapkan bahwa ada kaitan langsuang antara bahasa dan
otak. Yang selalu dicari jawabannya hingga sekarang ialah
dimana pusat-pusat dalam otak manusia untuk kemampuan
dalam otak manusia untuk kemampuan dan perlakuan
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BAB
IMPLIKASI

PSIKOLINGUISTIK

Pada bab terakhir ini disajikan implikasi psikolinguistik
dalam pengajaran bahasa. Agar pembahasan tersusun sistematis,
pembahasannya dimulai dari implikasi psikolinguistik dalam
krikulum bahasa kemudian perencanaan bahasa dan akhirnya
implikasi psikolinguistik bagi guru.

A. Sumbangan Psikolinguistik Terhadap Pengajaran Bahasa
Pickett yang dikutip Ellis (1988: 193) mengemukakan
komponen pengajaran bahasa seperti tergambar pada diagram
di bawah ini.

Kebijakan

Rancangan

Silabus

Bahan

Pembelajaran |--p  Kelas --p»| Guru

1. Kebijakan
Merujuk dasar pemikiran yang pokok untuk
penyelenggaraan pengajaran bahasa. Dasar ini diturunkan
dari kebijakan bahasa nasional dalam hal peran bahwa
bahasa kedua digunakan dalam komunikasi atau dari
kebijakan pendidikan mengenai tujuan kurikulum sekolah.
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